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ABSTRACT

Ade Fitri Rahmadani, 2014. Relationship between perceptions about the
work place and vocational interestsfield with readinessin entering theworld
place Student Department of Information Engineering and Computer FKIP
Bung Hatta University. Postgraduate Program Padang State University

Problem of this research is the lack of preparedness in entering the work
place at the Student Department of Information Engineering and Computer Bung
Hatta University indicated by the low of student perceptions and interest in
vocational fields. The purpose of this research was to determine and disclose the
relationship of: (1) the perceptions about the world place with the readiness to
enter the work place, (2) the field of vocational interests with the readiness to
enter the work place, (3) the perceptions about the world place and the field of
vocational interests together with the readiness to enter the work place.

This research used the correlation method to determine the level of
relationship that exist on each independent variable with the dependent variable.
The sample in this research were 53 students department of PTIK UBH Padang,
using the formula of Slovin with proportional random sampling technique. The
research instrument is structured in the questioner with Likert scale, after the tests
of validity and reliability, the data were analyzed using simple linear regression
and multiple regression.

The results of the data analysis showed that (1) there is a positive and
significant relationship between the perceptions about the world place with the
readiness to enter the work place students department of PTIK UBH Padang, the
correlation coefficient value is 0.448 with significant 0.001 <0.05 (2) there is a
positive and significant relationship between the field of vocational interests with
the readiness to enter the work place students department of PTIK UBH Padang,
the correlation coefficient value is 0.433 with significant 0.001 <0.05 (3) thereisa
positive and significant relationship between the perceptions about the world
place and the field of vocational interests together with the readiness to enter the
work place student department of PTIK UBH Padang, the correlation coefficient
value is 0.509 with significant 0.001 <0.05. Based on the findings of this research
concluded that the perceptions about the world place and the field of vocational
interests have an important role to the readiness to enter the work place student
department of PTIK UBH Padang.

Keywords: The Perceptions about theworld place, Thefield of vocational
interests and thereadinessto enter thework place



ABSTRAK

Ade Fitri Rahmadani, 2014. Hubungan Persepsi Tentang Dunia Kerja dan
Minat Bidang Keuruan Dengan Kesiapan Memasuki Dunia Kerja
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer FKIP
Universitas Bung Hatta Padang. Program Magister Pendidikan Teknologi
dan Kguruan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Masaah pendlitian ini adalah kurangnya kesigpan memasuki dunia kerja
pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer (PTIK)
Universitas Bung Hatta (UBH) Padang yang ditunjukkan oleh rendahnya persepsi
mahasiswa tentang dunia kerja dan minat bidang kejuruan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mengungkapkan hubungan (1) Perseps tentang
dunia kerja dengan kesigpan memasuki dunia kerja, (2) Minat bidang kejuruan
dengan kesigpan memasuki duniakerja, (3) persepsi tentang dunia kerja dan minat
bidang kejuruan secara bersama-sama dengan kesiapan memasuki dunia kerja
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Universitas
Bung Hatta Padang.

Penelitian ini menggunakan metode korelasional untuk mengetahui tingkat
hubungan yang ada pada setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 53 orang mahasiswa Jurusan PTIK UBH Padang,
menggunakan rumus Slovin dengan teknik propotional random sampling.
Instrumen penelitian ini disusun dalam bentuk quesioner dengan model skala
Likert, setelah dilakukan ujicoba validitas dan reliabilitas, kemudian data
dianalisis dengan menggunakan regresi linear sederhana dan regresi ganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara persepsi tentang dunia kerja dengan kesigpan memasuki
dunia kerja mahasiswa Jurusan PTIK UBH Padang, nilai koefisien korelas
sebesar 0,448 dengan signifikan 0,001<0,05, (2) terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara minat bidang kejuruan dengan kesigpan memasuki dunia
kerja mahasiswa Jurusan PTIK UBH Padang, nilai koefisien korelas sebesar
0,433 dengan signifikan 0,001<0,05, (3) terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara persepsi tentang dunia kerja dan minat bidang kejuruan secara
bersama-sama dengan kesiapan memasuki dunia kerja mahasiswa Jurusan PTIK
UBH Padang, nilai koefisien korelasi sebesar 0,509 dengan signifikan 0,001<0,05.
Berdasarkan temuan penelitian ini dismpulkan bahwa persepsi tentang dunia
kerja dan minat bidang kejuruan memiliki peran yang penting terhadap kesiapan
memasuki dunia kerja mahasiswa Jurusan PTIK UBH Padang.

Kata Kunci: Perseps tentang Dunia Kerja, Minat Bidang kejuruan dan
Kesiapan Memasuki Dunia Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bisa diartikan sebagai suatu proses berkelanjutan yang
berlangsung seumur hidup mula dari lahir sampa ga tiba. Pendidikan
diselenggarakan sesuai karakteristik bidang pendidikan, yang meliputi jalur
pendidikan formal, non formal dan informal. Semua jalur pendidikan tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang berakhlak
mulia serta mampu menghadapi persaingan global.

Salah satu jalur pendidikan forma yang ada di Indonesia adalah
penerapan Sistem Pendidikan Tinggi. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah
No 60 Tahun 1999, Pasal 2 ayat 1 tentang tujuan pendidikan tinggi adalah 1.
Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan atau profesiona yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan,
teknologi dan atau seni, 2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan teknologi dan atau kesenian serta mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperkaya
kebudayaan nasional.

Sistem pendidikan tinggi berdasarkan tujuannya digolongkan menjadi 2
kelompok yaitu pendidikan akademik dan pendidikan profesional. Pendidikan
akademik adalah pendidikan yang diarahkan pada penguasaan ilmu
pengetahuan. Sedangkan pendidikan profesional diarahkan pada kesiapan
penerapan keahlian tertentu. Dalam implementasinya, pendidikan akademik
terdiri dari program strata dan pendidikan profesional terdiri dari program
diploma dan program spesialis. Penerapan pendidikan tinggi di Indonesia
telah dibuktikan dengan adanya perguruan tinggi baik negeri ataupun swasta
yang ikut menyukseskan tujuan dari sistem pendidikan tinggi yang
mengarahkan pada pendidikan akademik dan pendidikan profesional,
diantaranya adalah Universitas Bung Hatta Padang.



Universitas Bung Hatta (UBH) adalah Pendidikan Tinggi Swasta di
Sumatera Barat yang didirikan sgak tahun 1981. Pada perkembangannya,
program-program pendidikan di UBH mengalami perubahan dalam upaya
untuk ikut menyukseskan pembangunan dalam bidang pendidikan, terutama
dalam mengembangkan Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia. Universitas
Bung Hatta saat ini memiliki 7 Fakultas yang diantarnya adalah Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP). Jurusan yang berada pada Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan salah satunya adalah Jurusan Pendidikan
Teknik Informatika dan Komputer (PTIK).

Jurusan Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer merupakan
jurusan pendidikan kejuruan atau pendidikan vokasional yang memiliki misi
untuk mempersigpkan peserta didik yang memiliki kemampuan dan
keterampilan sebagai tenaga pengajar/guru/instruktur di sekolah kejuruan dan
sebagai tenaga profesional pada bidang teknologi informatika dan komputer
yang dapat langsung bekerja dibidangnya setelah melalui pendidikan dan
pelatihan yang berbasis kompetensi. Menurut Aljufri B. Syarif (2008) :

Pendidikan  keuruan adalah  pendidikan  yang
menghubungkan, menjodohkan, melatih manusia agar
memiliki kebiasaan kerja untuk dapat memasuki dan
berkembang pada dunia kerja (industri), sehingga dapat
dipergunakan  untuk  memperbaiki  kehidupannya.
Menyiapkan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan dunia
industri menjadi pusat perhatian pendidikan keuruan
dengan berbagai kebijakan yang ada.

Bila ditinjau dari tujuan pendidikan kejuruan, pendidikan kejuruan
berorientasi pada dunia kerja. Lulusan pendidikan kejuruan lebih cenderung
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang disesuaikan dengan
kompetens keahliannya masing-masing. Persigpan akan tenaga kerja atau
Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kompetenss dalam
menyelesailkan masalah dan tantangan yang berlangsung di dunia kerja pada
kenyataannya dibutuhkan oleh dunia usaha, dunia kerja dan industri yang
sedang berkembang untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Sehingga

Jurusan PTIK UBH mesti mensinergikan diri dengan dunia kerja agar



mahasiswa yang telah menyelesaikan proses perkuliahan dapat
mempersiapkan diri dan mampu menjawab tantangan dunia kerja akan SDM
profesional yang menuntut kompetensi yang baik.

Kompetens yang akan digunakan oleh mahasiswa pada saat bekerja
merupakan aplikasi dari materi perkuliahan yang diperoleh ketika menempuh
pendidikan di Jurusan PTIK UBH. Kompetens ini mdiputi : 1) kemampuan
dasar komputer, yaitu kemampuan operasional dan pengetahuan perangkat
komputer bak hardware atau software, 2) programming, merupakan
penguasaan akan bahasa pemprograman komputer. Salah satu contoh bahasa
pemprograman paling banyak digunakan saat ini di dunia kerja adalah bahasa
pemprograman Java, 3) jaringan komputer, yaitu kompetens daam
membangun sebuah jaringan komputer mulai dari perencanaan, perancangan,
pembuatan dan pemeliharaan jaringan komputer. 4) troubleshoot kompuiter,
kompetens ini mengharuskan mahasiswa untuk dapat menyelesaikan setiap
permasalahan yang timbul pada komputer, baik itu dari hardware ataupun
software. Semua kompetensi merupakan bekal yang diberikan untuk dapat
mempersi apkan mahasi swa dalam menghadapi dunia kerja.

Dunia kerja merupakan tahapan lanjutan yang akan ditempuh oleh
mahasiswa setelah menyelesaikan pendidikan, begitu juga dengan mahasiswa
Jurusan PTIK UBH. Pduang dunia kerja yang tersedia untuk tamatan atau
alumni dari Jurusan PTIK UBH meliputi kesempatan kerja di dunia dunia
industri, misalnya dengan bekerja di perusahaan swasta ataupun dengan
membuka usaha sendiri. Posisi yang bisa diperoleh oleh aumni PTIK UBH
yang bekerja di perusahaan swasta salah satunya adalah sebaga Staff IT.
Posis ini menuntut kompetenss mahasiswa dalam segala ha yang
berhubungan dengan IT, misalnya pengetahuan dasar tentang komputer,
programming, jaringan komputer dan troubleshoot komputer. Jadi tidak dapat
dipungkiri kalau kompetensi yang dipelgjari mahasiswa selama kuliah juga
akan berguna ketika telah memasuki dunia kerja. Peluang kerja selanjutnya
untuk mahasiswa PTIK UBH adalah bekerja pada lingkungan pendidikan
misalnya dengan menjadi guru mata pelgjaran TIK.



Memang tidak semua alumni akan memilih bekerja di lingkungan
pendidikan dengan menjadi guru, tetapi untuk saat ini peluang tersebut akan
berkurang. Kesempatan bekerja sebagai guru bidang PTIK berkurang setelah
Kemdikbud menetapkan Kurikulum 2013. Kurikulum terbaru ini
menghapuskan mata pelgaran TIK pada tingkat SMP dan SMA. Kondis ini
tentu akan sangat berpengaruh terhadap peluang kerja dumni Jurusan PTIK
UBH. Dimana peluang kerja akan semakin kecil yang pada awalnya memiliki
beberapa aternatif pilihan kerja sekarang hanya akan terpusat untuk dapat
bekerjadi perusahaan swasta atau bekerja dengan membuka usaha sendiri.

Menyikapi keadaan tentang peluang kerja mahasiswa yang telah
menyelesaikan pendidikannya, maka Jurusan PTIK UBH Padang berupaya
memberikan peluang kerja bagi 23 orang alumninya. Upaya ini terlihat pada
kegiatan Campus Hiring yang diadakan pada tahun 2012 oleh Bagian
Kemahasiswaan (BAK) UBH vyang bekerja sama dengan beberapa
perusahaan nasional diantaranya adalah PT. Pharos Indonesia.

Menurut informasi Kepala Bagian Kemahasiswaan (BAK) UBH, proses
seleks yang diadakan oleh PT. Pharos Indonesia meluluskan 11 orang alumni
Jurusan PTIK UBH yang dapat bekerja pada perusahaan tersebut pada posis
Staff 1T. Selang waktu 6 bulan dari kegiatan Campus Hiring, Bagian
Kemahasiswaan UBH melakukan pendataan terhadap alumni yang telah
bekerja ataupun yang sedang mencari pekerjaan. Hasiinya diperoleh dari 11
orang aumni Jurusan PTIK UBH yang bekerja pada PT. Pharos Indonesia
ternyata 6 orang diantaranya telah mengundurkan diri. Menurut evaluasi yang
diadakan bagian BAK UBH dengan memberikan angket kepada para alumni
ternyata rata-rata adasan alumni mengundurkan diri adalah ketidaksiapan
alumni dalam memasuki duniakerja.

Dewa Ketut (1993) menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kesiagpan seseorang memasuki dunia kerja, dan dapat digambarkan
sebagai berikut:
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Gambar 1. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan
seseor ang memasuki dunia kerja, Dewa K etut (1993)

Merujuk kepada faktor-faktor yang terdapat pada gambar 1, maka
kesigpan mahasiswa mengundurkan diri dari PT Pharos dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu : kemampuan intelegensi, faktor ini tidak terlalu
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa yang telah bekerja untuk
mengundurkan diri karena dengan lulus seleksi penerimaan karyawan mereka
telah membuktikan kalau tidak ada masalah dengan kemampuan intelegens
mereka, minat bidang kejuruan, faktor ini memiliki pengaruh yang besar pada
kesigpan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Mahasiswa dengan minat
bidang kguruan yang bak tentu akan mudah untuk beradaptasi dengan
lingkungan kerja karena minat bidang kejuruan yang dia miliki membuatnya
bisa bekerja dengan rasa senang, serta memiliki keinginan, kemauan dan
perhatian yang baik. Mahasiswa yang mengundurkan diri dari PT Pharos
karena mereka merasa tidak senang dengan tanggung jawab yang mereka
terima di dunia kerja yang kemudian berpengaruh pada keinginan, kemauan
dan perhatian mereka, faktor sikap berperan dalam beradaptasi dengan
lingkungan di dunia kerja. Tetapi tidak semua karyawan baru menunjukkan
sikap yang bak ketika memasuki dunia kerja yang nantinya malah akan
membuat mereka tidak nyaman waktu bekerja. Begitu juga dengan
mahasiswa yang mengundurkan diri dari PT Pharos mungkin memiliki sikap
yang kurang baik dalam bekerja sehingga malah membuat suasana kerja tidak



nyaman dan kemudian memutuskan mundur, kepribadian, faktor ini juga
berperan dalam adaptasi mahasiswa pada lingkungan di duniakerja.

Faktor yang memperngaruhi kesiapan memasuki dunia kerja menurut
gambar 1 berikutnya adalah kepribadian yang baik akan membuat mahasiswa
lebih cepat menyesuaikan diri dengan karyawan lain yang lebih dahulu
bekerja, prestas, faktor ini berkaitan dengan penguasaan materi kompetensi
dimana dengan prestass yang baik semasa menjadi mahasiswa akan
membantu dalam menyelesaikan setiap tugas yang ada di dunia kerja,
keterampilan, faktor ini akan terlihat dari kecakapan mahasiswa dalam
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, perseps tentang
dunia kerja, faktor ini memiliki pengaruh yang besar dalam menentukan
kesigpan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Kurangnya perseps
tentang dunia kerja membuat mahasiswa tidak memiliki pengetahuan yang
cukup tentang bagaimana lingkungan yang akan mereka temui di dunia kerja
misalnya tentang tanggung jawab, kesgjahteraan dan keamaan Kkerja.
Mahasiswa yang mundur dari PT Pharos rata-rata merasa tanggung jawab
mereka terlalu besar dan tidak sesuai dengan kesgahteraan dan keamanan
kerja yang menjadi hak mereka, pengalaman kerja, faktor ini akan membuat
mahasiswa lebih mudah dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.
Tidak semua mahasiswa memiliki pengalaman kerja yang banyak. Ini
membuat mahasiswa hanya mengerti teori tanpa pernah mencobakannya
secaralangsung.

Belum optimalnya kesiapan memasuki dunia kerja mahasiswa Jurusan
PTIK UBH diduga dipengaruhi oleh persepsi tentang dunia kerja dan minat
bidang kejuruan yang rendah. Persepsi tentang dunia kerja merupakan suatu
pandangan atau gambaran bagaimana seseorang mengartikan sesuatu dalam
dunia kerja. Persepsi tentang dunia kerja akan membantu seseorang dalam
mengambil keputusan untuk masa depannya. Dengan adanya pemahaman
tentang dunia kerja, seseorang akan berupaya untuk mempersiapkan dirinya
sebalk mungkin untuk dapat bersaing di dunia kerja dan dapat hidup mandiri.

Apabila mahasiswa Jurusan PTIK UBH dapat menyadari pentingnya



meningkatkan perseps tentang dunia kerja, maka diduga kesigpan mahasiswa
Jurusan PTIK UBH dalam memasuki dunia kerja akan optimal. Tetapi
sebaliknya jika mahasiswa Jurusan PTIK UBH masih belum menyadari
sepenuhnya akan pentingnya persepsi tentang dunia kerja, maka selama itu
kesiapan mahasiswa Jurusan PTIK UBH belum optimal.

Berdasarkan wawancara penulis dengan mahasiswa Jurusan PTIK UBH
angkatan 2012 terdapat fenomena yaitu : 1) mahasiswa belum termotivasi
untuk berusaha mencari informasi tentang kesempatan kerja yang sesual
dengan bidang teknik Informatika dan komputer, 2) mahasiswa masih belum
mengetahui bagaimana budaya kerja di dunia kerja, 3) mahasiswa mash
belum mengetahui apa sgja tanggung jawab yang akan dipenuhinya ketika
bekerja di bidang teknik Informatika dan komputer, 4) mahasiswa masih
belum mengetahui apa sgja kompetens yang dibutuhkan ketika bekerja di
bidang teknik Informatika dan komputer, 5) mahasiswa belum memiliki
informasi yang lengkap bagaimana kesegjahteraan orang yang bekerja di
bidang teknik Informatika dan komputer, 6) mahasiswa memiliki pandangan
kalau pekerjaan baru dipikirkan setelah menyelesaikan pendidikan. Hal ini
mencerminkan masih rendahnya persepsi tentang dunia kerja mahasiswa
Jurusan PTIK UBH yang pada akhirnya mempengaruhi kesiapan mahasiswa
dalam memasuki dunia kerja.

Disamping faktor perseps tentang dunia kerja, faktor lain yang tidak
kalah pentingnya adalah minat bidang kejuruan. Dalam mempersiapkan diri
memasuki dunia kerja mahasiswa Jurusan PTIK UBH harus memiliki minat
bidang kejuruan yang baik. Minat bidang kejuruan akan membuat seseorang
bersungguh-sungguh dalam memahami setiap pengetahuan yang diperoleh
dari proses pendidikan, khususnya pada bidang yang ditekuninya dan dapat
dipergunakan pada dunia kerja nantinya. Minat bidang kejuruan yang dimiliki
oleh setigp mahasiswa tentunya akan berpengaruh pada perasaan senang
daam mengikuti setiap perkuliahan pada bidang keuruan sehingga
menimbulkan keinginan, kemauan dan perhatian untuk memahami setiap

perkuliahan khususnya pada bidang kejuruan.



Berdasarkan wawancara penulis dengan dosen yang menggar pada
Jurusan PTIK UBH menyatakan bahwa minat bidang kejuruan mahasiswa
yang masuk pada Jurusan PTIK UBH terindikasi dari fenomena yaitu : 1)
mahasiswa tidak mau bertanya kepada dosen ketika tidak mengerti tentang
materi kuliah yang sedang dipelgjari, 2) mahasiswa kurang memiliki inisiatif
untuk menambah wawasan bidang kejuruan dan cenderung menerima bahan
yang telah diberikan oleh dosen sgja tanpa mencari lagi referensi tambahan
ataupun mengulangi materi kejuruan yang telah dipelgari, 3) mahasiswa
tidak melengkapi catatan perkulighan yang diberikan oleh dosen, 4)
mahasiswa tidak serius ketika mengikuti perkuliahan baik itu teori maupun
praktik, 5) mahasiswa mengumpulkan tugas tidak sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan, 6) mahasiswa hanya meniru laporan praktik teman yang
dianggap lebih pintar. Minat bidang kejuruan yang rendah ini perlu disikapi
dengan serius dan dicari solusi penyelesaiannya agar kesigpan mahasiswa
dalam memasuki dunia kerja dapat meningkat.

Apabila minat bidang kejuruan yang tinggi dapat tercipta dengan baik,
maka diduga mahasiswa jurusan PTIK UBH akan senang untuk
meningkatkan wawasannya dalam bidang kejuruan, keseriusan dalam
perkuliahan meningkat, sehingga kesigpan mahasiswa PTIK UBH dalam
memasuki dunia kerja akan tinggi. Tetapi sebaliknya, kalau minat bidang
keguruannya rendah akan mengakibatkan ketidaksigpan mahasiswa dalam
memasuki dunia kerja. Akibatnya ada kecenderungan mahasiswa hanya
berdiam diri ketika tidak mengerti tentang materi yang diperlgari yang
berlanjut dikarenakan pemahaman materi yang tidak sempurna dan pada
akhirnya akan berpengaruh pada kesigpan mahasiswa memasuki dunia kerja
yang tidak optimal.

Jika fenomena tersebut (kesigpan memasuki dunia kerja belum optimal,
persepsi tentang dunia kerja yang rendah dan minat bidang kejuruan yang
rendah) dibiarkan dan tidak dicarikan solusinya akan berdampak negatif bagi
mahasiswa Jurusan PTIK UBH. Oleh sebab itu perlu diteliti faktor-faktor

yang yang mempengaruhi kesigpan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja,



untuk memperoleh gambaran yang sebenarnya dan memberikan solusi dari
permasalahan yang ada sebagai usaha dalam mempersigpkan mahasiswa
Jurusan PTIK UBH dalam memasuki duniakerja.

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian berkaitan dengan persepsi
tentang dunia kerja dan minat bidang kejuruan serta hubungannya dengan

kesiapan memasuki duniakerja.

Identifikas Masalah

Keberhasilan mahasiswa dalam mempersiapkan dirinya untuk
memasuki dunia kerja sangat ditentukan oleh mahasiswa itu sendiri. Menurut
Kartini (1991) “kesiapan seseorang dalam memasuki dunia kerja pada
kenyataannya sangat penting karena dengan adanya kesigpan dalam diri
seseorang membuatnya mampu melaksanakan sesuatu pekerjaan sesual
dengan bidang keahlian yang dimiliki sehingga kesiapan memasuki dunia
kerja merupakan sesuatu yang harus mendapatkan perhatian khusus”. Wujud
dari perhatian itu terlihat dengan usaha mahasiswa memanfaatkan fasilitas
kampus dan lingkungan sekitarnya untuk dapat mempersigpkan diri sebaik
mungkin sebelum memasuki dunia kerja. Ketidakmampuan mahasiswa dalam
memaksimalkan fungs kampus dan lingkungan akan berakibat tidak
tercapainya tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu perlu diperhatikan hal-
hal yang dapat meningkatkan kesigpan mahasiswa dalam memasuki dunia
kerja

Berdasarkan faktor-faktor yang dijelaskan oleh Dewa Ketut (1993) pada
gambar 1, dapat kita lihat beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan
seseorang dalam memasuki dunia kerja yaitu : 1) kemampuan intelegensi, 2)
minat bidang kejuruan, 3) sikap, 4) kepribadian, 5) prestasi, 6) keterampilan,
7) perseps tentang dunia kerja, 8) dan pengalaman kerja. Masing-masing
faktor dapat dijelaskan.

Menurut Rusman (2012) “kemampuan dapat dipandang sebagal suatu

karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan
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dan keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan”. Kemampuan
intelegens adalah faktor penting dalam meningkatkan kesigpan dalam
memasuki dunia kerja. Kemampuan intelgiensi yang dimiliki oleh individu
memegang peranan penting sebagai pertimbangan apakah individu tersebut
memiliki kesigpan dalam memasuki suatu pekerjaan. Fenomena yang ada
mahasiswa telah berupaya untuk meningkatkan kemampuan intelegensi tetapi
belum semua mahasiswa telah memiliki kemampuan intelegensi yang baik
hal ini dibuktikan dengan hasil studi yang diperoleh oleh mahasiswa yang
belum mencapai indeks prestasi maksimum yang telah ditetapkan.

Menurut Huzaifah (2013) “Minat mempunya hubungan yang erat
dengan dorongan dalam diri individu yang kemudian menimbulkan keinginan
untuk berpartisipas atau terlibat pada suatu yang diminatinya”. Seseorang
yang berminat pada suatu objek akan cenderung merasa senang bila
berkecimpung didalam objek tersebut sehingga akan memberikan perhatian
terhadap objek tersebut. Perhatian yang diberikan dapat diwujudkan dengan
rasa ingin tahu dan mempelgari obyek yang akan dilakukan.

Minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat bidang
keguruan yang dimiliki oleh mahasiswa. Fenomena yang ditemui bahwa
mahasiswa belum memiliki minat bidang kejuruan yang baik yang terlihat
dari tidak adanya inisiatif mahasiswa dalam upaya menambah referensi
bidang kgjuruan dalam hal ini mahasiswa hanya mengandalkan bahan yang
diperoleh dari dosen yang menggjar sgja. Ini mengakibatkan mahasiswa tidak
memiliki pengetahuan lebih tentang kompetensi selain yang dipelgari di
kampus. Sedangkan setiap mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja
dituntut memiliki kompetensi yang baik. Jika mahasiswa tidak berupaya
meningkatkan minat bidang kejuruannya maka kesiapannya memasuki dunia
kerja tidak akan optimal. Misalnya pada praktik instalas komputer,
mahasiswa diharapkan mengulang dan mencobakan kembali praktik tersebut
di luar kampus agar semakin mahir melakukannya. Jika mahasiswa hanya
mengandalkan jadwal praktik dikampus maka tidak akan maksimal karena

keterbatasan waktu. Kompetensi mahasiswa dalam instalasi komputer akan
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sangat dibutuhkan di dunia kerja karena menjadi dasar ketika bekerja di
bidang informatika.

Menurut Azwar (2003) “sikap adalah suatu pola perilaku, tendensi atau
kesigpan antisipatif, predisposis untuk menyesuaikan diri dalam situas
sosial”. Disamping itu, Notoatmodjo (2003) berpendapat bahwa sikap adalah
merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu
stimulus atau objek. Dapat disimpulkan sikap adalah suatu kesiapan pada
seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap
positif dari dalam diri individu tentang suatu pekerjaan atau karir akan
berpengaruh terhadap kesiapan individu tersebut untuk melakukan suatu
pekerjaan. Fenomena yang terjadi mahasiswa belum semuanya memiliki
sikap yang baik dalam menyesuaikan diri pada suatu situasi tertentu. Hal ini
terlihat ketika memasuki dunia kerja, mahasiswa dengan sikap yang kurang
baik akan kesulitan dalam beradaptasi dengan dunia kerja.

Menurut Koentjaraningrat (1990) “kepribadian adalah suatu susunan
dari unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan tingkah laku atau tindakan
seseorang”. Sujanto (2004) menyatakan bahwa “kepribadian adalah suatu
totalitas psikofisis yang kompleks dari individu, sehingga nampak dalam
tingkah lakunya yang unik”. Jadi apabila mahasiswa memiliki kepribadian
yang baik akan terlihat dalam tingkah laku yang baik pula serta menimbulkan
kesigpan pada dirinya untuk memasuki dunia kerja, begitu juga sebaliknya.
Fenomena yang terjadi dilapangan mahasiswa yang telah memasuki dunia
kerja masih menunjukkan tingkah laku yang belum mencerminkan budaya
kerja yang baik. Ini terlihat ketika selesai menggunakan inventaris dalam
melakukan praktikum mahasisva yang telah selesa bekerja tidak
mengembalikan peralatan yang digunakan ketempat.

Menurut Sardiman (2001) “prestasi adalah kemampuan nyata yang
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik
dari dalam maupun dari luar individu dalam belajar”. Sedangkan pengertian
prestass menurut A. Tabrani (1989) “Prestasi adalah kemampuan nyata

(actual ability) yang dicapai individu dari satu kegiatan atau usaha”.
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Kemampuan nyata yang dimaksud adalah penguasaan materi kompetensi
yang nantinya akan berguna pada saat di dunia kerja. Fenomena yang terjadi
di Jurusan PTIK UBH menunjukkan belum baiknya prestasi yang dicapai
oleh mahasiswa. Belum baknya prestasi dilihat dari masih rendahnya
penguasaan materi kompetensi yang nantinya akan dibutuhkan ketika berada
di duniakerja

Menurut Nasution (1975) “keterampilan adalah kemampuan untuk
mengerjakan atau melaksanakan sesuatu dengan baik”. Sudjana (1996)
“keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan
manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelgjari”. Jadi keterampilan akan
sangat diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. Keterampilan berkaitan
dengan prestasi karena keterampilan yang baik akan didapat dari penguasaan
yang balk terhadap materi kompetensi, begitu juga sebaiknya. Fenomena
yang ditemukan dilapangan bahwa keterampilan mahasiswa PTIK UBH
masih rendah misalnya dalam praktik mahasiswa terlihat ragu karena tidak
adanya keterampilan untuk dapat menyel esaikan pekerjaan dengan baik.

Menurut Rosleny Marliani (2010) “persepst merupakan cara pandang
terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olah daya pikir, artinya
persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang di respons melalui
panca indra, daya ingat, dan jiwa’. Persepsi merupakan ha yang sangat
penting dimiliki oleh setigp orang, karena dengan adanya persepsi tentang
sesuatu yang baik maka dapat mempermudah seseorang untuk memilih suatu
kegiatan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan didalam hidup.

Dewa Ketut (1993) mengartikan persepsi tentang dunia kerja sebagai
“pengetahuan yang sementara ini dimiliki mahasiswa, termasuk dunia kerja,
persyaratan, kualifikasi, jabatan struktural, promos jabatan, ggi yang
diterima, hak dan kewagjiban, tempat pekerjaan itu berada dan lain-lain”. Jadi
dapat dismpulkan kalau perseps tentang dunia kerja akan membantu
mahasiswa untuk menentukan cara pandang mereka terhadap dunia kerja
yang akan ditempuh. Cara pandang ini mencakup pada pengetahuan tentang
dunia kerja. Mulai dari persyaratan, kualifikasi, gaji yang diterima serta hak
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dan kewajiban apa sga yang harus mereka penuhi. Fenomena yang teramati
pada mahasiswa Jurusan PTIK UBH belum menganggap penting perseps
tentang dunia kerja. Mahasiswa masih beranggapan masalah pekerjaan baru
akan dipikirkan setelah menyelesaikan pendidikan dan pengetahuan tentang
apa sga perusahaan dan lapangan kerja yang bisa dimasuki juga tidak
memadai. Dengan kondisi seperti ini tentu kesiapan mahasiswa Jurusan PTIK
UBH untuk memasuki dunia kerjamasih belum optimal.

Menurut Foster (2001) “pengalaman kerja adalah sebaga suatu ukuran
tentang lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam
memahami tugas — tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan
baik”. Menurut Syukur (2001) “pengalaman kerja adalah lamanya seseorang
melaksanakan frekuensi dan jenis tugas sesuai dengan kemampuannya”.
Dapat dissmpulkan, bahwa pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan
pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat
diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang
dimilikinya. Fenomena yang yang ada dilapangan bahwa pengalaman kerja
mahasiswa PTIK UBH mash kurang. Mahasiswa hanya mendapat
pengalaman kerja ketika melaksanakan praktik di kampus tanpa berusaha
mencobakannya lagi diluar kampus. Pengalaman kerja yang kurang ini terkait
dengan rendahnya minat bidang kejuruan yang membuat tidak ada inisiatif
dari diri mahasiswa untuk meningkatkan kompetensi. Selain itu rendahnya
perseps tentang dunia kerja membuat mahasiswa tidak menyadari bahwa
pengalaman kerja nantinya akan berguna ketika mereka berada di dunia kerja.

Dari fenomena yang dicermati pada identifikasi masalah, terlihat bahwa
perseps tentang dunia kerja dan minat bidang keguruan cukup besar
pengaruhnya terhadap kesigpan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja.
Peneliti memperkirakan jika mahasiswa memiliki persepsi tentang duniakerja
dan minat bidang kejuruan yang baik maka kesiapan untuk memasuki dunia

kerja dapat diwujudkan dengan optimal.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah yang telah dikemukakan, banyak
faktor yang diduga mempengaruhi kesigpan mahasiswa memasuki dunia
kerja. Mélihat masing-masing variabel dilapangan, maka ada dua faktor
(variabel) yang sangat dominan yang mempengaruhi kesigpan mahasiswa
memasuki dunia kerja yaitu perseps tentang dunia kerja dan minat bidang
kejuruan.

Berdasarkan fenomena lapangan yang tampak dominan vyaitu
mahasi swa yang belum memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja, maka
pada penelitian ini penditi akan mengadakan penelitian dengan judul
“Hubungan Persepsi Tentang Dunia Kerja dan Minat Bidang Kejuruan
Dengan Kesigpan Memasuki Dunia Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Teknik Informatika dan Komputer Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di
Universitas Bung Hatta Padang”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara Persepsi Tentang Dunia Kerja Dengan
Kesigpan Memasuki Dunia Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer FKIP Universitas Bung Hatta Padang?

2. Apakah terdapat hubungan antara Minat Bidang Keuruan Dengan
Kesigpan Memasuki Dunia Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer FKIP Universitas Bung Hatta Padang?

3. Apakah terdapat hubungan antara Persepsi Tentang Dunia Kerja Dan
Minat Bidang Keguruan secara bersama-sama Dengan Kesigpan
Memasuki Dunia Kerja Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik

Informatika dan Komputer FKIP Universitas Bung Hatta Padang?
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E. Tujuan Pendlitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengungkapkan :

1. Hubungan Persepsi Tentang Dunia Kerja Mahasi swa Jurusan Pendidikan
Teknik Informatika dan Komputer FKIP Universitas Bung Hatta Padang
Dengan Kesiapan Memasuki Dunia Kerja.

2. Hubungan Minat Bidang Keguruan Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Teknik Informatika dan Komputer FKIP Universitas Bung Hatta Padang
Dengan Kesiapan Memasuki Dunia Kerja.

3. Hubungan Antara Perseps Tentang Dunia Kerja dan Minat Bidang
Kguruan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Informatika dan
Komputer FKIP Universitas Bung Hatta Padang secara bersama-sama

Dengan Kesiapan Memasuki Dunia Kerja.

F. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Jurusan Teknik Informatika dan Komputer FKIP Universitas Bung
Hatta Padang dalam rangka meningkatkan dan membangkitkan minat
peserta didik memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan
perkuliahannya.

2. Untuk mahasiswa sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan
perubahan untuk meningkatkan perseps tentang dunia kerja dan minat
bidang kejuruan agar ketika setelah menyelesaitkan perkuliahan dapat
siap untuk memasuki duniakerja.

3. Untuk peneliti, dalam rangka proses pengembangan ilmu pengetahuan

dan keterampilan terutama dalam penelitian kuantitatif.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan hasil andlisis yang telah dipaparkan dapat
ditarik kesimpulan sabagai berikut:

1. Hubungan perseps tentang dunia kerja (X1) dengan kesigpan memasuki
dunia kerja (Y) memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
kesigpan memasuki dunia kerja. Besarnya hubungan persepsi tentang
dunia kerja dengan kesiapan memasuki dunia kerja adalah 0,448. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik persepsi tentang dunia kerja maka
akan semakin baik pula kesiapan memasuki dunia kerja.

2. Minat bidang kgjuruan (X;) dengan kesigpan memasuki dunia kerja (Y)
berhubungan secara signifikan terhadap minat bidang kejuruan. Besarnya
hubungan minat bidang kejuruan dengan kesiapan memasuki dunia kerja
adalah 0,433. Artinya minat bidang kejuruan memberi sumbangan dalam
kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja.

3. Persepsi tentang dunia kerja (X1) dan minat bidang kejuruan (X,) secara
bersama-sama dengan kesiapan memasuki dunia kerja (YY) sebesar 0,509.
Sisanya yaitu 0,491 merupakan pengaruh yang datang dari faktor-faktor
lain. Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian yang menyatakan “perseps tentang dunia kerja dan
minat bidang keuruan secara bersama-sama berhubungan signifikan

dengan kesiapan memasuki dunia kerja’ dapat diterima.

B. Implikas
Disadari bahwa penelitian ini baru merupakan penelitian awal yang
belum bersifat konklusif dalam memberikan pemecahan masalah secara
tuntas, namun setidaknya telah dapat mengemukakan aternatif untuk dapat
dipertimbangkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk menyiapkan

para lulusan dalam memasuki dunia kerja terutama pada mahasiswa Jurusan
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Pendidikan Teknik Informatika Dan Komputer Universitas Bung Hatta
Padang. Berikut berdasarkan kesimpulan-kesimpulan terdahulu, dikemukakan
beberapa implikasi penelitian berikut:

1. Kesigpan Memasuki Dunia Kerja mahasiswa dipengaruhi oleh
bagaimana persepsi mahasiswa tentang dunia kerja dimana semakin baik
perseps atau pandangan mahasiswa tentang dunia kerja akan semakin
baik pula mahasiswa mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja.
Temuan ini dapat dijadikan masukan bagi pihak jurusan, dosen dan
mahasiswa untuk mencari informasi mengena pekerjaan yang sesual
dengan bidang keahlian serta apa saja kualifikasi yang perlu ditingkatkan
sebelum mahasiswa menyelesaikan proses perkuliahan sehingga
informasi yang diperoleh sebelumnya dapat digunakan untuk persiapan
memasuki dunia kerja. Ha ini tentunya akan berdampak pada
penyerapan aumni Universitas Bung Hatta yang dapat diterima oleh
pihak industri sehingga dapat menurunkan angka pengangguran di
Indonesia.

2. Minat bidang keuruan memberikan sumbangan yang besar terhadap
kesigpan memasuki dunia kerja, temuan ini mengindikasikan bahwa
minat mahasiswa dalam perkuliahan terutama pada bidang kejuruan perlu
menjadikan perhatian bagi dosen yang mengasuh mata kuliah keahlian.
Dosen yang berhubungan langsung dengan mahasiswa dalam proses
perkuliahan perlu membimbing mahasiswa agar dapat memperoleh
keterampilan dalam bidang Teknik Informatika dan Komputer agar
didalam memasuki dunia kerja dan dunia industri nantinya mahasiswa
memiliki kemampuan dibidangnya.

Sdlain itu, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa faktor persepsi
tentang dunia kerja dan minat bidang kejuruan merupakan salah satu faktor
yang akan mempengaruhi kesigpan mahasiswa memasuki dunia kerja.
Implikasinya adalah kesiapan memasuki dunia kerja tidak dapat diabaikan
dari perseps tentang dunia kerja yang dimiliki oleh mahasiswa dan minat
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bidang kejuruan dalam usaha mencapai kemampuan dalam bidang keahlian
yang ditekuni oleh mahasiswa saat ini.

C. Saran
Berdasarkan uraian pada kesimpulan, implikass dan keterbatasan
penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran sebagal berikut:

1. Pihak Jurusan PTIK UBH, agar melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan dunia kerja misalnya dengan mengundang perusahaan berskala
nasional untuk mempresentasikan profil perusahaan, lingkungan kerja
serta profil karyawan berprestasi. Dengan demikian, persepsi mahasiswa
tentang dunia kerja akan meningkat, sehingga kesiapan mahasiswa untuk
menghadapi dunia kerjajuga akan semakin baik.

2. Pihak mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan PTIK UBH, agar
meningkatkan minat pada bidang kejuruan dengan menambah referens
dan pengetahuan tentang bidang kejuruan serta mencari inisiatif dalam
menyelesaikan permasalahan pada bidang keuruan sehingga dalam
proses meningkatkan minat bidang kejuruan mahasiswa bisa merasa
senang dan tertarik dalam bidang kejuruan yang ditekuni. Peningkatan
minat bidang kejuruan pada mahasiswa akan membuat mahasiswa lebih
siagp dalam memasuki dunia kerja setelah menyelesaikan proses
pendidikan.

3. Universitas Bung Hatta, agar menjalin kerja sama dengan perusahaan-
perusahaan nasiona untuk dapat menginformasikan peluang kerja
sehingga menunjang persepsi mahasiswa tentang dunia kerja. Informasi
tentang peluang kerja juga akan meningkatkan minat bidang kejuruan
karena dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja selain persepsi
mahasiswa tentang dunia kerja juga dipengaruhi oleh minat bidang
kguruan yang akan membantu dalam proses penyelesaian dalam

pekerjaan yang dilaksanakan.
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